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PENDAHULUAN

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru mata pelajaran Fisika di Sekolah Menengah Atas Negeri
1 Compreng diperoleh informasi bahwa nilai rata-rata yang didapatkan siswa SMA Negeri 1 Compreng
terhadap materi fisika adalah 33,714. Nilai tersebut jauh dibawah rata-rata nilai UN Fisika provinsi Jawa
Barat maupun nasional yaitu 67, 49 dan 67,43. Hal ini dibuktikan dengan sedikitnya siswa yang memilih
mata pelajaran Fisika dalam ujian nasional. Dari 103 siswa IPA yang ada di sekolah tersebut, di dapatkan
14 siswa yang memilih mata pelajaran UN pilihan Fisika dan selebihnya adalah mata pelajaran UN
peminatan yang lainnya. Mata pelajaran Fisika adalah mata pelajaran yang sulit dibandingkan mata
pelajaran umum maupun mata pelajaran rumpun IPA lainnya (Samudra, dkk, 2014). Pandangan siswa
yang seperti itu di sebabkan karena pada mata pelajaran Fisika terdapat banyak konsep fisika yang abstrak
dan sulit untuk dipahami.

Pada materi fisika kelas X ada pembelajaran materi pengukuran. Pengukuran adalah suatu kegiatan
membandingkan nilai suatu besaran dengan besaran lain yang ditetapkan sebagai satuan (Sunardi &
Zenab, 2014). Selain itu, siswa di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Compreng belum memiliki buku
pedoman belajar yang praktis untuk menunjang kegiatan belajar mandiri di sela-sela kesibukan siswa
Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Compreng. Untuk mengatasi permasalahan seperti itu, guru harus bisa
membuat media pembelajaran alternatif sebagai inovasi dalam kegiatan pembelajarannya (Arsyad, 2013;
Niarti, 2017). Namun, kegiatan pembelajaran di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Compreng masih
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jarang menggunakan media alternatif seperti alat peraga, flash, maupun komik fisika. Media pembelajaran
alternatif yang akan dikembangkan peneliti yaitu komik fisika materi pengukuran.

Kegiatan pembelajaran adalah proses menyampaikan informasi dari sumber informasi kepada
penerima informasi (Huda, 2013). Oleh karena proses pembelajaran merupakan proses komunikasi dan
berlangsung pada suatu sistem, maka media pembelajaran menempati posisi yang cukup penting sebagai
salah satu komponen sistem (Putri dan Ariyanti, 2015). Media pembelajaran adalah sesuatu yang dapat
digunakan untuk menyalurkan pesan dan merangsang terjadinya proses belajar pada pembelajar (siswa),
makna media pembelajaran lebih luas dari alat peraga, alat bantu mengajar, media audio visual
(Zainal, 2013; Asyar, 2012; Astuti dkk, 2019). Media pembelajaran yang menarik siswa dan
mengefektifkan proses belajar (Rumainur, 2016).

Upaya untuk menyikapi masalah tersebut, maka diperlukan media alternatif yang dapat memotivasi
minat mereka dalam memahami materi fisika, dapat memvisualisasikan materi fisika yang dianggap
abstrak, dapat meningkatkan kemampuan kognitif siswa, dan bersifat praktis (bisa digunakan kapanpun,
dimanapun, dan mudah dibawa). Media alternatif yang dapat dikembangkan untuk siswa saat ini adalah
media pembelajaran komik. Komik adalah bercerita atau mengungkapkan ide dengan gambar
(Darmawan, 2012). Karena media pembelajaran komik dapat meningkatkan kemampuan kognitif siswa
dibandingkan dengan siswa yang mempelajari materi fisika dengan menggunakan buku teks (Avrillianti,
Budiawanti, dan Jamzuri, 2013). Komik dapat meningkatkan motivasi belajar siswa dapat
memvisualisasikan materi fisika yang abstrak dengan gambar, dan bisa dicetak sesuai dengan kebutuhan
siswa (Nurohimah, Kurniawan, dan Ashari, 2012).

Penelitian yang dilakukan oleh (Aslamiyah dkk, 2017) menyimpulkan bahwa terdapat banyak
komik mengenai ilmu pengetahuan mampu membuat ketertarikan pembacanya untuk mempelajari ilmu
pengetahuan dan banyak manfaat menggunakan komik di dalam pendidikan sains yaitu komik sebagai
sarana berkomunikasi mengenai ilmu pengetahuan di luar kelas. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk
mengembangkan media pembelajaran komik fisika materi pokok pengukuran. Mengetahui kualitas dan
respon siswa di SMA Negeri Kabupaten Subang terhadap komik Fisika materi pokok Pengukuran yang
dikembangkan.

METODE PENELITIAN

Penelitian dimulai pada bulan September sampai Desember 2018. Pelaksanaan Penelitian
dilakukan di kelas X SMAN 1 Compreng Kab. Subang. Metode Penelitian ini merupakan metode
penelitian Research and Development (R&D), Penelitian pengembangan. Uji coba skala kecil penelitian ini
diujikan terhadap 35 siswa X.MIPA. Pada Uji coba skala lapangan besar penelitian ini diujikan kepada 72
siswa X.MIPA.

Model yang digunakan dalam penelitian pengembangan ini adalah model prosedural. Prosedur
dalam penelitian pengembangan ini mengadaptasi pada prosedur penelitian pengembangan Puslitjaknov
dengan melibatkan lima langkah utama yaitu: (1) Melakukan analisis produk yang akan dikembangkan,
(2) Mengembangkan produk awal, (3) Validasi ahli dan revisi, (4) Uji coba lapangan skala kecil dan revisi
produk, (5) Uji coba lapangan skala besar dan produk akhir (Puslitjaknov, 2008: 11).

Langkah analisis data penilaian media pembelajaran dilakukan melalui langkah sebagai berikut:

1. Analisa dilakukan seperti pada skala Likert (Widoyoko, 2012). Jawaban angket ini menggunaka
skala Guttman berupa data interval atau rasio dikotomi (dua alternatif) dan hasilnya yang berupa
jawaban ya atau tidak.

2. Jawaban terhadap respon Positif diberi nilai 1 untuk Ya dan O untuk tidak. Sedangkan Jawaban
terhadap respon Negatif diberi nilai 0 untuk Ya dan 1 untuk tidak.

3. Setelah data terkumpul kemudian data dianalisis menggunakan persentase seperti pada skala likert.

R
NP 1)
Keterangan :

NP : Nilai Persentase
R : Skor yang diperoleh
SM : Skor maksimal dari aspek yang diharapkan

Jika analisis respon siswa diperoleh hasil persentase Ya di atas 50%, maka produk berupa media
pembelajaran komik fisika dengan materi pokok pengukuran siap digunakan sebagai media pembelajaran
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mandiri. Jika belum, maka produk direvisi sehingga memenuhi kualitas dan layak digunakan sebagai

media pembelajaran.
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Gambar 1. Skema Penelitian
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Produk yang dikembangkan pada penelitian ini adalah media pembelajaran komik dan rencana
pelaksanaan pembelajaran fisika materi pokok pengukuran. Adapun susunan dari produk tersebut adalah

sebagai berikut:

mo oo o

dalam komik fisika.
Instrumen penilaian dan produk jadi komik fisika divalidasi oleh 1 validator instrumen, dengan

hasil:
1) Validator Instrumen

a) Mengganti redaksi penulisan sesuai dengan bahasa baku.
b) Mengganti kisi-kisi respon siswa yang tidak sesuai.

Data Hasil Penilaian Kualitas Produk

Halaman Sampul: berisi judul dan gambar yang berkaitan dengan isi komik.
Halaman standar kompetensi dan kompetensi dasar.
Halaman do’a: berisi do’a sebelum dan sesudah belajar.

Daftar isi: berisi tentang nomor urut halaman komponen yang disajikan.

Salam tokoh: berisi gambar dan nama tokoh dalam komik fisika.

Isi cerita: berisi uraian materi pengukuran yang disajikan dalam bentuk gambar-gambar

Penilaian kualitas produk komik fisika dinilai oleh 3 orang ahli materi, 3 orang ahli media, dan 3
orang guru fisika SMA. Penilaian kualitas secara keseluruhan dinyatakan sangat baik (SB) jika >3,25 s/d
4,0, baik (B) jika >2,5 s/d 3,25, tidak baik (TB) jika >1,75 s/d 2,5, dan sangat tidak baik (STB) jika 1,0
s/d 1,75 (Widoyoko, 2012).. Data-data yang diperoleh pada tahap penilaian adalah:

a. Penilaian ahli media

Dalam penilaian ahli media, peneliti memilih 3 orang ahli media komik. Kedua penilai ini hanya menilai
produk dari segi kualitas komik, hasil dari penilaian tersebut disajikan dalam tabel berikut.
Tabel 1. Data penilaian ahli media

Kriteria Penilai Kategori
Aspek Penilaian P > skor Per Rata-rata
Penilaian 1 2 3
Aspek
1 4 4 2 10
2 3 3 3 9 .
Anatomi Komik 3 4 2 1 7 49 3,26 Sangat Baik
4 4 3 3 11
5 4 4 4 12
6 4 3 2 9 .
1%4“.2“ ?{am‘?;r dan 7 4 3 3 10 29 322 Baik
erita Komi 8 4 3 3 10
9 4 2 2 8
. 10 4 3 2 9 .
ﬁ‘mpﬂlan . 11 4 2 2 8 44 2,93 Baik
enyelury. 12 4 2 2 8
13 4 4 3 11
Jumlah Skor 51 38 32 121 81 3,14 Baik

b. Penilaian ahli materi

Dalam penilaian ahli materi, peneliti memilih 3 orang ahli materi. Hasil dari penilaian tersebut disajikan

dalam tabel berikut.
Tabel 2. Data penilaian ahli materi
o Penilai )
Aspek Penilaian Plzgitlea?:n > skor Per Rata-rata Kategori
1 2 3 4 Aspek
. 1 4 4 16 Sangat Baik
Aspek Penulisan ) 3 3 4 4 14 30 3,75
Kebenaran 3 4 4 4 4 16 16 4 Sangat Baik
Konsep
Kedalaman 4 3 4 4 3 14 29 3,62 Sangat Baik
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Konsep

5 3 4 4 4 15
Keluasan Konsep 2 § i i Z 1 ; 26 3,25 Baik
8 3 4 3 4 14
Kebahasaan 9 3 3 3 4 13 41 3,42 Sangat Baik
10 3 4 4 3 14
Jumlah Skor 31 37 37 37 142 142 3,61 Sangat Baik

c. Penilaian guru Fisika SMA

Dalam penilaian guru Fisika SMA, peneliti memilih 3 penilai yang bekerja sebagai guru Fisika SMAN 1
Compreng di Kabupaten Subang. Data penilaian oleh guru Fisika SMA disajikan dalam tabel berikut.
Tabel 3. Data penilaian guru fisika SMA

o Kriteria o > Kategori
Aspek Penilaian Penilaian Penilai Per Aspek Rata-rata

Aspek Penulisan é 2 8 4 Sangat Baik
Kebenaran Konsep 3 4 4 4 Sangat Baik
Kedalaman Konsep ‘51 ‘31 7 35 Sangat Baik
Keluasan Konsep _6] g 6 3 Baik

8 4 .
Kebahasaan 9 4 12 4 Sangat Baik

10 4

11 4 .
Mutu Gambar Dan Sangat Baik

. . 12 3 11 3,67

Cerita Komik

13 4

14 4

15 4 .
Anatomi Komik 16 3 18 3.6 Sangat Baik

17 3

18 4

19 4

20 4 .
Tampilan Menyeluruh 21 3 18 3,6 Sangat Baik

22 3

23 4

Jumlah Skor 84 84 3,67 Sangat Baik

2) Revisi Produk

Revisi produk dilakukan supaya produk yang dikembangkan semakin berkualitas dan dapat
diterima oleh siswa. Revisi produk pada penelitian ini seharusnya dilakukan sebanyak 3 kali. Ketiga revisi
tersebut yaitu, setelah penilaian para ahli, setelah uji coba skala kecil, dan setelah uji coba skala besar.
Berdasarkan hasil penilaian yang telah dilakukan terhadap media pembelajaran komik fisika ini
dinyatakan memiliki penilaian yang Sangat Baik (SB) dari ahli materi, ahli media, dan guru SMA
sedangkan penilaian Baik diperoleh dari penilaian ahli media dengan nilai 3,14, hasil ini diperoleh karena
media komik fisika yang dibuat memiliki kualitas yang standard dan belum sebaik komik yang dibuat oleh
komikus-komikus profesional yang telah beredar di masyarakat. Pada penilaian ahli materi mendapatkan
kategori Sangat Baik (SB) dengan nilai 3,61, hasil ini didapatkan karena media komik fisika dibuat dengan
konten materi fisika yang baik. Pada penilaian guru fisika SMA mendapatkan kategori Sangat Baik (SB)
sekaligus dengan hasil tertinggi dibandingkan dengan penilaian para ahli yaitu 3,67. Hasil tersebut
dikarenakan intrumen penilaian yang digunakan oleh guru SMA dan sudah bisa digunakan sebagai media
pembelajaran untuk siswa di SMAN 1 Compreng menurut guru fisika. Sedangkan hasil penilaian kualitas
komik fisika dari ahli media paling rendah yaitu 3,14, ini dikarenakan mutu gambar dan kualitas komik
yang dibuat oleh peneliti belum terlalu baik dan memerlukan beberapa revisi.
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Produk komik fisika ini berisi mengenai materi pokok pengukuran kelas X pada semester ganjil
dengan halaman judul sebagai berikut.

Gambar 3. Cover komik fisika
Sumber: Dokumen pribadi

Daftar isi komik fisika pada pokok pengukuran kelas X pada semester ganjil dengan tampilan sebagai
berikut.

PAFTAR 1S1
KompetenSi dasar (1)
Doa Sebelum belajor (2 )
Soalom tokeh ( 3 )
PefimiSi pengukuran ( 8 )
BeSaram pokok (11 )
BeSarom turumoam (13 )
Alot ukur ( 16 )
PrimSip=prinSip pemgukuram (12 )
Angko penting ( 20 )
Notasi ilmiah { 23 )

DPoo Seteloh belojar (22 )

Gambar 4. Daftar isi komik fisika
Sumber: Dokumen pribadi

Awal cerita komik, yaitu seorang siswa yang bernama Daliman dan Alvaro yang mendapatkan nilai
hasil belajar fisika yang kurang memuaskan. Kemudian secara tiba-tiba mereka bertemu dengan pemuda
yang mengaku sebagai Profesor D mengajarkannya mengenai ilmu fisika seperti Pada Gambar 5.
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Ngomong-mgomong
Todi ki

ulamgan Fisiko Mamno aku toul

Yomg ditetopkan
Sebagoi Satuan

Gambar 5. Komik fisika hal 8
Sumber: Dokumen pribadi

Produk akhir penelitian pengembangan yang dilakukan adalah tersusunnya komik fisika materi pokok
pengukuran untuk siswa untuk SMA kelas X. Komik fisika ini dikembangkan dari Kompetensi Dasar yaitu
menerapkan prinsip-prinsip pengukuran besaran fisis, ketepatan, ketelitian, dan angka penting, serta notasi ilmiah.
Komik fisika ini berjudul “Komik Fisika Pengukuran” yang didalamnya berisi 3 submateri yaitu (1) Besaran dan

satuan; (2) Alat ukur, dan (3) Penyajian hasil pengukuran. Komik tersebut dicetak berwarna dengan ukuran kertas
A5 yang memuat 30 halaman.

Doa Sebelum belojar Doa Setelah belajar
" . ., . ) A2l 1583505 Las sl 1l 2ahi
Ot e alasls Ligs s sl Lale s & e o AR T

Allahummo Arinal Hagqa Hagqom Warzugnot tibao'ahu.
Robbi 2idmii 'ilman warzugnii fahmoo, waj'alnii minash-shoolihiin Wa Arinal baothila Bao-Thilam Warzuqna) tinaabahu
Artinya :
Yo Allak, ¢ h aku ilmu don beri aku rizki
okan kepahaman, don jodikanlah oku termasuk golongon
orang-orang Yoy Sholeh”

*Yo. Allah, tunjukkonioh kepoada kami kebemarom,
hingaga kami dopat Yo
Dan tunjukkanlah kepado komi kejelekan
Sehinggo komi dopot memjouhinyo”

Gambar 6. Komik fisika hal 2 dan 29
Sumber: Dokumen pribadi

Produk akhir komik fisika ini berisi materi fisika yang menyisipkan nilai-nilai islami dengan tujuan

supaya siswa bisa belajar dengan komik tersebut secara mandiri maupun kelompok kapanpun dan
dimanapun karena tidak mengesampingkan pendidikan karakter, khususnya karakter islami.

3) Analisis Kualitas Produk
Kualitas produk pada penelitian ini diukur menggunakan angket penilaian dengan memberi tanda

chek Iist. Data yang diperoleh berupa data kuantitatif dengan variasi skor jawaban 4 untuk jawaban sangat
baik (SB), 3 untuk jawaban baik (B), 2 untuk jawaban tidak baik (TB), dan 1 untuk jawaban sangat tidak
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baik (STB). Berdasarkan hasil penilaian yang telah dilakukan terhadap 3 ahli media, 3 ahli materi, dan 3
guru fisika SMA Negri 1 Compreng.

Kualitas media komik fisika yang telah dikembangkan menurut para ahli media adalah Baik (B)
dengan skor 3,14. Kualitas tiap aspeknya yaitu, untuk aspek anatomi komik termasuk kategori Sangat
Baik (SB) sekaligus memiliki skor yang tertinggi diantara aspek lainnya dengan skor 3,26, aspek mutu
gambar dan cerita komik termasuk kategori Baik (B) yaitu 3,22, dan aspek tampilan menyeluruh termasuk
kategori Baik (B) sekaligus aspek dengan skor terendah yaitu 2,93.

Kualitas media komik fisika yang telah dikembangkan menurut para ahli materi adalah Sangat
Baik (SB) dengan skor 3,61. Kualitas tiap aspeknya yaitu, untuk aspek penulisan termasuk kategori Sangat
Baik (SB) dengan skor 3,75, aspek kebenaran konsep termasuk kategori Sangat Baik (SB) sekaligus
memiliki skor yang tertinggi diantara aspek lainnya dengan skor 4,00, aspek kedalaman konsep termasuk
kategori Sangat Baik (SB) sekaligus memiliki skor aspek tertinggi yaitu 3,62, aspek keluasan konsep
termasuk kategori Baik (B) sekaligus memiliki skor terendah yaitu 3,25, dan aspek kebahasaan termasuk
kategori Sangat Baik (SB) dengan skor 3,42.

Kualitas media komik fisika yang telah dikembangkan menurut guru fisika SMA adalah Sangat
Baik (SB) dengan skor 3,67. Kualitas tiap aspeknya yaitu, aspek penulisan, Kebenaran konsep, dan
kebahasaan termasuk kategori Sangat Baik (SB) sekaligus aspek dengan skor tertinggi dengan skor 4,00,
aspek kedalaman konsep termasuk kategori Sangat Baik (SB) yaitu 3,5, aspek keluasan konsep termasuk
kategori Baik (SB) sekaligus aspek dengan skor terendah yaitu 3,00, aspek mutu gambar dan cerita komik
termasuk kategori Sangat Baik (SB) dengan skor 3,67, aspek anatomi komik termasuk kategori Sangat
Baik (SB) dengan skor 3,60, aspek tampilan menyeluruh termasuk kategori Sangat Baik (SB) dengan skor
3,60.

4) Analisis Hasil Uji Coba Lapangan Skala Kecil

Hasil uji coba lapangan skala kecil terhadap pengembangan media pembelajaran komik fisika
menurut 35 siswa SMAN 1 Compreng secara keseluruhan diperoleh persentase 93%. Kualitas setiap
aspeknya yaitu, untuk aspek penulisan diperoleh persentase 100% dan termasuk aspek dengan nilai
persentase tertinggi, aspek keluasan konsep diperoleh persentase 77% dan termasuk aspek dengan nilai
persentase terendah, aspek kebahasaan diperoleh persentase 97%, aspek keterlaksanaan diperoleh
persentase 96%, aspek mutu gambar diperoleh persentase 97%, dan aspek tampilan menyeluruh diperoleh
persentase 92%.

5) Analisis Hasil Uji Coba Lapangan Skala Besar

Hasil uji coba lapangan skala besar terhadap pengembangan media pembelajaran komik fisika
menurut 72 siswa SMAN 1 Compreng secara keseluruhan diperoleh persentase 95% hasil ini mengalami
peningkatan terhadap hasil uji coba lapangan skala kecil yaitu 93%. Kualitas setiap aspeknya yaitu, untuk
aspek penulisan diperoleh persentase 98% aspek ini mengalami penurunan 2% terhadap hasil uji coba
lapangan sebelumnya yaitu 100% dan termasuk aspek dengan nilai persentase tertinggi. Aspek keluasan
konsep diperoleh persentase 90% hasil ini mengalami kenaikan yang paling signifikan diantara aspek
lainnya yaitu 13% terhadap hasil uji coba lapangan sebelumnya yaitu 77%, aspek kebahasaan diperoleh
persentase 96% hasil ini mengalami penurunan 1% terhadap hasil uji coba lapangan sebelumnya yaitu
97%, aspek keterlaksanaan diperoleh persentase 92% hasil ini mengalami penurunan 4% terhadap hasil uji
coba lapangan sebelumnya yaitu 96%, aspek tampilan menyeluruh diperoleh persentase 96% hasil ini
mengalami kenaikan 4% terhadap hasil uji coba lapangan sebelumnya yaitu 92%.

Persentase respon siswa
terhadap komik

120%
100%
80%
60%
40%

20% — Uji lapangan kecil
0%

: Uji lapangan besar

PO S N )i lapang
A & & &
& \\%L- & <2
e &
&

Gambar 2. Grafik persentase respon siswa
Sumber: Dokumen pribadi
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Berdasarkan perbandingan respon siswa uji coba lapangan skala kecil dan uji coba lapangan skala
besar pada gambar 2, didapatkan data bahwa pada uji coba luas mengalami kenaikan pada aspek,
keluasan konsep, mutu gambar, dan tampilan menyeluruh. Sedangkan pada aspek penulisan, kebahasaan,
dan keterlaksanaan mengalami penurunan, dan aspek yang memiliki perubahan persentase penilaian

tertinggi terdapat pada aspek tampilan menyeluruh.
PENUTUP

Simpulan yang dapat diambil dari penelitian yang dilakukan adalah Telah berhasil dikembangkan
produk berupa komik fisika dengan materi pokok pengukuran untuk siswa SMA Negeri 1 Compreng.
Kualitas media komik fisika yang telah dikembangkan menurut para ahli media adalah Baik (B) dengan
nilai 3,14. Menurut para ahli materi dan guru fisika SMA adalah Sangat Baik (SB) dengan nilai 3,61 dan
3,67. Respon siswa terhadap komik fisika dengan materi pokok pengukuran pada uji lapangan skala kecil
diperoleh persentase 93% (Ya) sedangkan pada uji lapangan skala besar diperoleh persentase 95% (Ya).
Berdasarkan analisis persentasenya sehingga komik fisika dengan materi pokok pengukuran layak untuk
dijadikan media pembelajaran fisika.

Adapun saran yang penulis dapat sampaikan adalah peneliti mengharapkan hasil penelitian
berupa komik fisika dengan materi pokok pengukura untuk siswa SMA bisa menjadi bahan informasi
untuk mengadakan penelitian lebih lanjut mengenai komik terhadap materi fisika yang lain, dengan
model komik yang beragam, dan dengan cerita yang lebih menarik.
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